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ABSTRACT

This study aims to assess financial performance reports based on the analysis of
Liquidity ratios, Solvency ratios, Activity ratios and Profitability ratios at the Ponta
Sejahtera Bersama Consumer Cooperative in 2016-2019. The type of research used
is descriptive quantitative. The data collection technique used in this research is
through documentation study. The analytical tools used consist of liquidity ratios,
solvency ratios, activity ratios, and profitability ratios.

The results of this study indicate that on average the Liquidity-bag ratio, namely
the Current Ratio, shows very poor performance, Cash Ratio shows very good
performance. The Solvency ratio, namely the Debt Assets Ratio (DAR) shows very
good performance results, Debt to Equity shows very good performance results.
Activity ratio, namely Total Asset Turnover shows very poor performance results,
Working Capital Turnover shows very unhealthy performance results. Profitability
Ratio Analysis, namely the Net Profit Margin showed poor results, Return On
Equity (ROE) showed poor results.

Keywords: Liquidity, Solvency, Activity, Profitability.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menilai laporan kinerja keuangan berdasar-
kan analisis rasio Likuiditas, rasio Solvabilitas, rasio Aktivitas dan rasio Renta-
bilitas pada Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama pada tahun 2016-2019.
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Teknik pengum-
pulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah melalui studi dokumentasi.
Alat analisis yang digunakan terdiri dari rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio
aktivitas, rasio profitabilitas.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara rata-rata pada rasio Likui-
ditas yaitu Current Ratio menunjukan kinerja sangat kurang, Cash Ratio menun-
jukan kinerja sangat baik. Pada rasio Solvabilitas yaitu Debt Assets Ratio (DAR)
menunjukan hasil kinerja sangat baik, Debt to Equity menunjukan hasil kinerja
sangat baik. rasio Aktivitas yaitu Total Asset Turnover menunjukan hasil kinerja
sangat kurang, Perputaran Modal Kerja menunjukan hasil kinerja sangat tidak
sehat. Analisis Rasio Profitabilitas yaitu pada Net Profit Margin menunjukan hasil
kurang baik, Return On Equity (ROE) menunjukan hasil tidak baik.

Kata Kunci: Likuiditas, Solvabilitas, Aktivitas, Profitabilitas.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dalam sejarah perkembangan perekonomian di Indonesia, Koperasi
memiliki peranan yang cukup berarti. Koperasi adalah badan usaha yang
merupakan wadah kesatuan ekonomi dan dianggap penting sehingga diharapkan
mampu menggerakkan perekonomian di Indonesia dan merupakan bagian dari
usaha pembangunan nasional secara keseluruhan

Menurut UU No.17/2012 merupakan pengganti UU No0.25/1992 “tentang
perkoperasian yang memuat pembaharuan hukum, sehingga mampu mewujudkan
koperasi sebagai organisasi ekonomi yang sehat, kuat, mandiri, dan tangguh, serta
terpercaya sebagai entitas bisnis, yang mendasarkan kegiatannya pada nilai dan
prinsip Koperasi”.

Mengingat akan pentingnya Laporan Keuangan yang merupakan
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya
diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. maka dari
itu Kinerja Keuangan merupakan faktor penting dalam perumusan kebijakan
perusahaan.

Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama adalah koperasi yang
didirikan dengan Akta Notaris Safitri,SH Nomor 85 Tanggal 07 November 2015
Koperasi ini menempati sebuah ruko di Jalan RE Martadinata No.28

Pontianak.Dalam Akta Pendirian Koperasi bidang wusaha pokok adalah



perdagangan umum dan usaha penunjang lainnya serta Unit Simpan Pinjam dan
bidang usaha yang dominan adalah simpan pinjam kepada anggota dan non
anggota, namun ke depan Koperasi juga akan mengembangkan bidang usaha
lainnya.Jumlah anggota Koperasi Ponta Sejahtera Bersama pada posisi akhir
tahun 2019 sudah mencapai 268 orang dan kegiatan usaha Koperasi masih
terbatas pada pelayanan Simpan Pinjam kepada Anggota dan Non Anggota
sementara volume usaha di bidang lainnya relatif kecil.

Agar dapat merekam berbagai kejadian dan operasionalnya, Manajemen
koperasi perlu mencatat semua transaksi keuangan yang terjadi dan semuanya
tercantum dalam laporan keuangan berupa Neraca dan laporan SHU.Pengelolaan
Keuangan dan Akuntansi Koperasi telah disesuaikan dengan pedoman pada
Sistem Akuntansi yang dikeluarkan Departemen Koperasi yaitu Standar
Akuntansi Keuangan Umum (SAK Umum) dan Standar Akutansi Keuangan
Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP).

Rasio Likuiditas adalah Rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan
memenuhi seluruh kewajiban atau hutang-hutang jangka pendek nya. Salah satu
bagian dari Rasio Likuiditas adalah Rasio Lancar, untuk menghitung Rasio Lancar

diperlukan data berikut:



Tabel 1.1
Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama
Ringkasan Neraca

Periode 2016-2019
(Dalam Rupiah)

Elemen
Neraca

2016

2017

2018

2019

Aset

Jumlah Aset
Lancar

1.467.262.477,00

2.392.891.643

2.751.998.665

2.880.223.499

Jumlah Aset
Tidak
Lancar

28.905.000,00

34.870.000

36.214.792

22.592.625

Jumlah Aset

1.496.167.477,00

2.427.761.643

2.788.203.447

2.902.816.124

Kewajiban
dan ekuitas

Jumlah
Kewajiban
Jangka Pen-
dek

1.447.595.658,00

2.099.000.000

2.341.000.000

2.346.000.000

Jumlah
Modal

48.571.819,00

328.761.643

447.203.446,55

556.816.124

Jumlah
Kewajiban
dan Ekuitas

1.496.167.477,00

2.427.761.643

2.788.203.447

2.902.816.124

Sumber : Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, Tahun 2016-2019

Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa dari tahun 2018 hingga tahun 2019 jumlah

Aset

mengalami peningkatan

0,041%, Sehingga jumlah aset Meningkat sama dengan Kewajiban.

Meningkat Sebesar 0,041%, dan Jumlah Kewajiban dan Ekuitas juga

dari tahun 2018 hingga 2019 Meningkat Sebesar

Rasio Profitabilitas/Rentabilitas adalah Rasio yang menunjukan kemampuan

perusahaan dalam mencetak

laba.

Dalam penelitian ini

diukur dengan

menggunakan Profit Margin dan Reurn on Equity diperlukan data berikut:




Tabel 1.2

Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama
Ringkasan Laporan SHU

Periode 2016-2019

(Dalam Rupiah)
Elemen 2016 2017 2018 2019

SHU
Total 117.046.535,00 | 505.723.127,86 | 556.138.000,13 | 536.392.863,27
Pendapatan
Total Biaya | 121.774.716,00 | 442.586.063,00 | 535.436.175,33 | 504.425.861,67
Sisa  Hasil | (4.728.181,00) 63.17.064,86 34.967.934,67 34.650.166,25
Usaha
Pajak Final - 5.775.421,63 4.266.110,00 2.683.164,65
SHU Tahun | (4.728.181,00) | 57.361.643,23 30.701.824,67 31.967.001,60
Berjalan

Sumber : Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, Tahun 2016-2019

Pada tabel 1.3 dapat dilihat bahwa dari tahun 2018-2019 total SHU terjadinya
kenaikan hingga 4,12 %, pada Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama.
Total Pendapatan Mengalami Penurunan dari tahun 2018-2019 Sebesar 5,79 %,
Menurunnya Pendapatan tidak Selaras dengan naiknya SHU sehingga Dari
beberapa penjelasan tersebut hal ini yang membuat peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Laporan Kinerja Keuangan Pada Koperasi

Konsumen Ponta Sejahtera Bersama 2016-2019”

. Permasalahan

Berdasarkan paparan latar belakang,maka yang menjadi permasalahan
penelitian ini adalah bagaimana Kinerja Keuangan pada koperasi Konsumen

Ponta Sejahtera Bersama untuk kurun waktu 2016 sampai dengan tahun 2019 ?




C. Pembatasan Masalah
Agar pembatasan masalah dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak
menyimpang, maka penulis membatasi yaitu:

1. Rasio Likuiditas diukur dengan menggunakan CR dan Cash Ratio , Solvabilitas
menggunakan DAR dan DER, dan Rasio Aktivitas diukur dengan Total Asset
Ternover dan Perputaran Modal Kerja, Profitabilitas diukur dengan Profit Margin
dan Return on equity.

2. Periode Penelitian Tahun 2016-2019.

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisis dan menilai
Kinerja Keuangan Koperasi Ponta Sejahtera Bersama dari tahun 2016-2019.
E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Menambah pengetahuan dan wawasan peneliti sehubungan dengan Kinerja
Keuangan dan sebagai penerapan ilmu yang telah diperoleh di bangku
perkuliahan.
2. Bagi Koperasi
Dapat memberikan masukan yang positif sebagai bahan pertimbangan
pengurus dalam melakukan evaluasi laporan Kinerja Keuangan Koperasi

Konsumen Ponta Sejahtera Bersama.



3. Bagi Almamater

Dapat dijadikan sebagai salah satu referensi untuk penelitian selanjutnya,
terutama bagi peneliti yang melakukan penelitian yang berkaitan dengan Analisis
laporan Keuangan yang lebih komperehensif.

Kerangka pemikiran

Menurut Hery (2015:3): “Laporan Keuangan (financial statements) hasil dari
proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk mengkomunikasikan
data keuangan atau aktivitas perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepent-
ingan”

“Menurut Hartono (2018:10): Rasio Likuiditas adalah yang menunjukan ke-
mampuan perusahaan memenuhi seluruh kewajiban atau Hutang- Hutang jangka
pendeknya.”

“Menurut Hartono (2018:10): Rasio lancar (Current Ratio) merupakan rasio
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan”.

“Menurut Hartono (2018:10): Cash Ratio merupakan alat untuk mengukur
likuiditas dengan membandingkan antara jumlah kas dengan utang lancar”.

“Menurut Anwar (2019:173): Rasio Solvabilitas atau Leverage adalah rasio
untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya”.

“Menurut Anwar (2019:173): Debt to Assets Ratio Adalah Adalah rasio utang

yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total



aktiva perusahaan yang dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva”.

“Menurut Hartono (2018:13): Debt to Equity (DER) adalah rasio yang
menunjukan sejauh mana modal sendiri menjamin seluruh utang”.

“Menurut Hartono (2018:13): Rasio Aktivitas adalah rasio yang menunjukan
efektivitas manajemen perusahaan dalam mengelola bisnisnya”.

“Menurut Hartono (2018:14): Total Asset Turnover adalah perputaran aktiva
menunjukan kemampuan manajemen mengelola seluruh investasi (aktiva) guna
menghasilkan penjualan”.

“Menurut Hartono (2018:14): Perputaran Modal Kerja adalah merupakan
perbandingan antara penjualan dan modal kerja bersih”.

“Menurut Anwar (2019:174): profitability atau Rentabilitas, adalah rasio yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan”.

“Menurut Anwar (2019:174): Net Profit Margin (NPM) menunjukkan ke-
mampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan nya”.

“Menurut Anwar (2019:175): Return on Equity adalah menunjukkan kemam-
puan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas modal sendirinya”.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Deniyanto (2015) yang berjudul
“Analisis Kinerja Keuangan Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Bina Usaha
Utama Tahun 2012-2014”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan
kinerja keuangan KSP Bina Usaha Utama tahun 2012-2014 berada pada kategori
cukup sehat secara rerata mendapatkan skor 70,36 dengan rincian: (1) aspek per-

modalan secara rerata berada pada kategori cukup sehat, (2) aspek kualitas aktiva



produktif secara rerata berada dalam kategori kurang sehat, (3) aspek manajemen
secara rerata berada dalam kategori sehat, (4) aspek efisiensi secara rerata berada
dalam kategori cukup sehat, (5) aspek likuiditas secara rerata berada dalam kate-
gori kurang sehat, (6) aspek kemandirian dan pertumbuhan secara rerata berada
dalam kategori kurang sehat, (7) aspek jatidiri koperasi secara rerata berada pada
dalam kategori sehat. (8) tingkat kesehatan kinerja keuangan KSP Bina Usaha
Utama selama 3 tahun 2012-2014 secara berturut tahun 2012 diperoleh total skor
sebesar 71,70; tahun 2013 diperoleh total skor 68,95 dan di tahun 2014 mem-
peroleh total skor 70,95 dan berada dalam kategori cukup sehat.

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hariyanto Dedy dkk (2015) yang
berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. Sandhy Putra Makmur Perwakilan
Pontianak”. Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa Analisis Jual Nijai Relatif
pada bidang usaha Building Management, Network Cabling, Usaha Satpam/TLH,
Mekanikal Elektrikal, Badan Usaha Perdangangan Umum, dan bidang usaha
PSB/IKR/IKG mengalami persentase nilai penjual yang relatif fluktuatif.

Dari berbagai penjelasan yang sudah dijelaskan sebelumnya,kerangka

pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut:



Gambar 1.1

Kerangka Pemikiran

Laporan Keterangan
Neraca dan Laporan SHU

J
| | | |

Rasio Likuiditas RasioSolvabilitas Rasio Aktivitas Rasio Profitabilitas

1. Current Rasio 1. Debt to Asset Ratio 1. Total Asset Turnover 1.Net Profit Margin

2.Cash Rasio (DAR) 2. Perputaran Modal 2.Return On Equity
2. Debt to Equity (DER) Keria

Penilaian Kinerja Keuangan Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian deskriptif kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2016:53) : “Penelitian deskriptif adalah sebagai
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui keadaan nilai variabel man-
diri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat per-
bandingan atau menghubungkan dengan variabel lain”.

Menurut Siyoto (2015:17) : “Metode penelitian kuantitatif adalah
penelitian yang banyak menuntut angka, mulai dari pengumpulan data,
penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya.
Demikian pula pada tahap kesimpulan penelitian akan lebih baik bila

disertakan dengan gambar, table, grafik, atau tampilan lainnya”.
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2. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah data

sekunder dengan teknik dokumentasi. Menurut Sugiyono (2016:240):
“Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari
seseorang”. Menurut Sugiyono (2016: 225): “data sekunder merupakan
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul da-
ta, misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen”.

3. Teknik Analisis Data

a. Rasio Likuiditas

Aktiva Lancar

1) Current Ratio = x100%

Hutang lancar

(Hartono, 2018:10)

Kas

2) Cash Ratio = ———x100%

Hutang lancar

(Hartono, 2018:10)

b. Rasio Solvabilitas

Total Utang

1) Debt to Asseets Ratio (DAR) = Total Aktiva

x100%

(Hartono, 2018:13)

Total Utang

—x100%
Total Modal Sendiri

2) Debt to Equity (DER) =

(Hartono, 2018:13)



c. Rasio Aktivitas

1) Total Asset Turnover =

2) Perputaran Modal Kerja

d. Rasio Profitabilitas

11

pendapatan
Total Aktiva

(Hartono, 2018:14)

pendapatan

Aktiva lancar—Hutang Lancar

(Hartono, 2018:14)

1) Net Profit Margin = L x100%

Total Pendapatan

(Hartono, 2018:11)

SHU Bersih (stlh pajak)

2) Return On Equity =

Modal Sendiri

x100%

(Hartono, 2018:12)

4. Kiriteria/ Standar penilaian Kinerja Keuangan

a. Analisis Rasio Likuiditas

1) Current Ratio

Interval Kriteria

200% s/d 250% Sangat baik
175% s/d <200% atau 250% s/d 275% | Baik

150% s/d < 175% atau 275% s/d 300% | Cukup Baik
125% s/d < 150% atau 300% s/d 325% | Kurang Baik
<125% atau > 325 % Sangat Kurang

Sumber : Peraturan Menteri Negara No.06/Per/M.KUKM/V/2006



2) Cash Ratio

Interval Kriteria

CR > 4,80% Sangat Baik
4,05% < CR < 4,80% Baik

3,30% < CR <4,05% Cukup Baik
2,55% < CR < 3,30% Kurang Baik
CR <2,55% Tidak Baik

Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011

b. Analisis Rasio Solvabilitas
1) Debt to Assets Ratio (DAR)

Interval Kriteria

<40% Sangat baik
>40% - 50% Baik

>50% - 60% Cukup Baik
>60% - 80% Kurang Baik
>80% Sangat Kurang

Sumber :Peraturan Menteri Negara No.06/Per/M.KUKM/V/2006

2) Debt to Equity (DER)

Interval Kriteria
<70% Sangat Baik
>70% s/d 100% Baik

> 100% s/d 150% Cukup Baik

> 150% s/d 200% Kurang
<200% Sangat Kurang

Sumber :Peraturan Menteri Negara No.06/Per/M.KUKM/V/2006

c. Analisis Rasio Aktivitas

1) Total Asset Turnover

Interval Kriteria

> 3,5 kali Sangat Baik
2,5 kali s/d < 3,5 kali Baik

1,5 kali s/d < 2,5 kali Cukup

1 kali s/d < 1,5 kali Kurang

<1 kali Sangat Kurang
Sumber:Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 13/24/DPNP/2011




2) Perputaran Modal Kerja

Interval Kriteria

>12% Sehat

10 kali <12 kali | Cukup Sehat

8 kali <10 kali | Kurang Sehat

6 kali < 8 kali Tidak Sehat

< 6 kali Sangat Tidak Sehat

Sumber :Peraturan Menteri Negara No.06/Per/M.KUKM/V/2006

d. Rasio Profitabilitas

1) Penilaian Profit Margin

Interval Kriteria
>15% Sangat baik
12% - 15% Baik

8% -<12% Cukup Baik
4% - < 8% Kurang Baik
<4% Sangat Kurang

Sumber :Peraturan Menteri Negara No.06/Per/M.KUKM/V/2006

2) Return On Equity (ROE)

Interval

Kriteria

ROE >23%

Sangat Baik

18% < ROE <23% Baik

13% <ROE < 18% Cukup Baik

8% <ROE <13%

Kurang Baik

ROE < 8%

Tidak Baik

Sumber :Peraturan Menteri Negara No.06/Per/M.KUKM/V/2006

13



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, hasil penelitian dan
analisis data tentang efisiensi Laporan Kinerja Keuangan dapat disimpulkan
secara rata-rata tahun 2016-2019 sebagai berikut:
1. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio Lancar ( current ratio) Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera
Bersama menunjukkan kinerja sangat kurang. Cash Ratio Koperasi Kon-
sumen Ponta Sejahtera Bersama menunjukkan kinerja sangat baik.
2. Analisis Rasio Solvabilitas
Analisis Debt to Assets Ratio ( DAR) Koperasi Konsumen Ponta
Sejahtera Bersama menunjukkan kinerja sangat baik. Analisis Debt to Eq-
uity (DER) Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama menunjukkan
kinerja sangat baik.
3. Analisis Rasio Aktivitas
Analisis Total 4sset Turnover Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera
Bersama menunjukkan kinerja sangat kurang. Analisis Perputaran Modal
Kerja Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama menunjukkan kinerja

sangat tidak sehat.
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4. Analisis Rasio Profitabilitas

Analisis Net Profit Margin Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera

Bersama menunjukkan kinerja kurang baik, Sedangkan analisis Return on

Equity menunjukkan laporan kinerja Tidak Baik.

B. SARAN

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan maka penulis memberikan

saran dan masukkan sebagai berikut:

1.

Bagi Koperasi

a. Koperasi harus mampu meningkatkan Current ratio dan cash ra-
tio yang memiliki kinerja yang kurang baik agar koperasi berada
di keadaan yang likuid yang dapat dilakukan dengan cara men-
gendalikan Hutang Lancar.

b. Koperasi harus membuat budget utang untuk mengendalikan
jumlah utang yang ada pada koperasi dan koperasi harus mampu
meningkatkan total aktiva agar solvabilitas koperasi bisa selalu
terjaga.

c. Harus melakukan analisis terhadap rasio keuangan secara teratur
setiap tahunnya agar dapat mengetahui sejauh mana kinerja keu-
angan koperasi.

Bagi penelitian selanjutnya, Menganalisis Tingkat Kesehatan

Koperasi dan Menjadikan Periode Penelitian Selama 10 Tahun.
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Lampiran 1

Aktiva Lancar dan Hutang Lancar Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera

Bersama

Tahun

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

2016

1.467.262.477

1.447.595.658

2017

2.392.891.643

2.099.000.000

2018

2.751.988.655

2.341.000.000

2019

2.880.223.499

2.346.000.000

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021

Lampiran 2

Kas dan Hutang Lancar Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama

Tahun Kas Hutang Lancar
2016 37.580.916.67 1.447.595.658
2017 207.568.851 2.099.000.000
2018 311.825.024 2.341.000.000
2019 243.267.506 2.346.000.000

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021
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Lampiran 3

Total Utang dan Total Aktiva Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama

Tahun Total Utang Total Aktiva
2016 1.447.595.685,00 1.496.167.477,00
2017 2.099.000.000 2.427.761.643
2018 2.341.000.000 2.788.203.447
2019 2.346.000.000 2.902.816.124

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021

Lampiran 4

Total Utang dan Total Modal Sendiri Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera

Bersama
Tahun Total Utang Total Modal Sendiri
2016 1.447.595.685,00 48.571.819
2017 2.099.000.000 328.761.643
2018 2.341.000.000 447.203.447
2019 2.346.000.000 556.816.124

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021




Lampiran 5
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Pendapatan dan Total Aktiva Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama

Tahun Pendapatan Total Aktiva
2016 117.046.535,00 1.496.167.477,00
2017 505.723.127,86 2.427.761.643
2018 556.138.000,13 2.788.203.447
2019 536.392.863,27 2.902.816.124

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021

Lampiran 6

Pendapatan, Aktiva Lancar dan Hutang Lancar Koperasi Konsumen Ponta
Sejahtera Bersama

Tahun

Pendapatan

Aktiva Lancar

Hutang Lancar

2016

117.046.535,00

1.446.262.477,00

1.447.595.685,00

2017

505.723.127,86

2.392.891.643

2.099.000.000

2018

556.138.000,13

2.751.998.665

2.341.000.000

2019

556.138.000,13

2.880.223.499

2.346.000.000

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021




Lampiran 7
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SHU dan Total Pendapatan Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama

Tahun SHU Total Pendapatan
2016 (4.728.181,00) 117.046.535,00
2017 57.361.643,23 505.723.127,86
2018 30.701.824,67 556.138.000,13
2019 31.967.001,60 536.392.863,27

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021

Lampiran 8

SHU Bersih dan Modal Sendiri Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Ber-

sama
Tahun SHU Bersih Modal Sendiri
2016 (4.728.181,00) 48.571.819,00
2017 57.361.643,23 328.761.643
2018 30.701.824,67 447.203.446,55
2019 31.967.001,60 556.816.124

Sumber: Koperasi Konsumen Ponta Sejahtera Bersama, 2021
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